BAB III

AKUNTABILITAS KINERJA
3.1. 
Capaian Kinerja

3.1.1. 
Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2018
Berdasarkan Perjanjian Kinerja Tahun 2018, berikut perbandingan target dan realisasi pencapaian sasaran strategis berdasarkan program dan kegiatan yang telah dilaksanakan Tahun 2018.
Sasaran 1. 
Meningkatnya kualitas organisasi pemuda
Pencapaian Kinerja Sasaran 1 Meningkatnya kualitas organisasi pemuda dengan indicator  Presentasi organisasi pemuda yang aktif  dan Presentse wirasuaha muda sebagai berikut  :
I. Indikator Presentasi organisasi pemuda yang aktif dan Presentase wirausaha muda secara rinci dapat dilihat pada Tabel 3.2 di bawah ini :
Tabel 3.1
Tingkat Kinerja Indikator Presentasi organisasi pemuda yang aktif Tahun 2018
	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	TARGET (%)
	REALISASI (%)
	Tingkat Capaian Kinerja

(%)

	
	
	
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)

	Meningkatnya kemandirian dan partisipasi pemuda dalam pembangunan.
	Presentasi organisasi pemuda yang aktif
	50
	100
	100


Indikator Sasaran 
Meningkatnya kualitas organisasi pemuda Perhitungan pada indikator ini. Jumlah organisasi pemuda yang ada dikota kotamobagu sebanyak 24 organisasi pemuda. Hingga akhir tahun 2018 jumlah organisasi pemuda yang aktif sebanyak 24 OKP sehingga realisasi kinerja tahun 2018 sebesar 50%.
Keenam OKP yang aktif yaitu:
1. Badan komunikasi pemuda remaja masjid indonesia
2. Gerakan pramuka kwatir cabang kota kotamobagu
3. Gerakan pemuda ANSOR
4. Gerakan pemuda FKPPI
5. HMI Cabang bolmong raya
6. KNPI
Dari target yang ditetapkan tahun 2018 sebesar 50 %, dengan realisasi kinerja 50%, maka capaian kinerja tahun 2018 sebesar 100% dan bernilai Baik.
Kendala utama dari pencapaian indikator ini yaitu semua organisasi kepemudaan yang terdaftar dikantor KESRA kota kotamobagu sebagian besar kepengurusannya sudah habis masa bahkti.
Upaya yang dilakukan kedepan untuk mengkoordinasikan kembali kepada semua pengurus untuk berperan aktif dalam kemajuan organisasi kepemudaan menuju pemuda yang berdaya saing maju dan mandiri menjalankan roda organisasi.
Realisasi kinerja tahun 2018 sebesar 100% dibandingkan dengan target akhir tahun RPJMD sebesar 50%, maka tingkat pencapaian kinerja terhadap tahun akhir RPJMD sebesar 100%.
SASARAN II. Meningkatnya kualitas olahraga
Pencapaian sasaran Meningkatnya kualitas olahraga di jelaskan sebagai berikut :
Tabel 3.2
	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	TARGET (%)
	REALISASI (%)
	Tingkat Capaian Kinerja

(%)

	
	
	
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)

	Meningkatnya pretasi olahrga dan pemasyarakatan olahraga

	Presentase pembinaan cabang olahraga
	90
	82.61
	91.79%

	
	Presentase atlit berprestasi
	50

	53.33
	106.67%

	
	Presentase pelatih bersertifikat
	80

	100
	125%

	
	Presentase cabang olahraga yang berprestasi
	100
	69.57
	92.75%

	
	Presentase sarana dan prasaran olahraga
	25

	100
	100%


Pencapaian sasaran Meningkatnya pretasi olahraga dan pemasyarakatan olahraga dilakukan dengan 4 indikantor
· Indikator Sasaran Cakupan pelatih yang bersertifikasi.
 Perhitungan pada indikator ini yaitu Jumlah pelatih yang terdaftar di DISPORA Kota Kotamobagu 40 orang, yang terdapat pada 23 cabang olahraga. Hinga akhir tahun 2018 jumlah pelatih yang bersertifikasi 40 orang sehingga realisasi sebesar 100%. Pelatih tersebut  terdapat pada cabang olahraga : 
	No
	Cabang olahraga
	Jumlah pelatih 

	1
	Bola Kaki
	12 orang

	2
	Karate
	3 orang

	3
	Taekwondo
	2 orang

	4
	Pencak silat
	3 orang

	5
	Pelatih catur
	4 orang

	6
	Tinju tinju
	2 orang

	7
	Bulu tangkis
	4 orang

	8
	Renang
	4 orang

	10
	Basket
	2 orang

	11
	Bola volly
	2 orang

	12
	Tenis meja
	2 orang

	13
	
	

	
	Jumlah
	40


Dari target yang ditetapkan tahun 2018 sebesar 80%, dengan realisasi kinerja 100%, maka capaian kinerja tahun 2018 sebesar 125% dan bernilai sangat Baik.

Kendala utama dari pencapaian indikator ini yaitu ada beberapa cabang olahraga yang belum aktif pengurusannya.

Upaya yang dilakukan kedepan bagi pelatih yang memiliki lisensi adalah diadakan kursus penyegaran pelatih disetiap cabang olahraga.
Realisasi kinerja tahun 2018 sebesar 100% dibandingkan dengan target akhir tahun RPJMD sebesar 80%, maka tingkat pencapaian kinerja terhadap tahun akhir RPJMD sebesar 125%.
· Indikator Cakupan pembinaan cabang olahraga Perhitungan pada indikator ini. Jumlah cabang olahraga dikota kotamobagu sebanyak 23 cabang olahraga. Hingga akhir tahun  2018 jumlah cabang olahraga yang dibina sebanyak 19 CABOR sehingga realisasi kinerja sebesar 82.61%. Cabang Olahraga yang dibina yaitu:

1. Catur
2. Bulutangkis
3. Silat
4. Selam
5. Tinju
6. Biliard
7. Bola kaki

8. Taekwondo

9.  karate

10. Tenes Meja

11. Bridge

12. Futsal

13. Volly ball

14. Atletik

15. Basket

16. Renang
17. Tenes lapangan

18. Ikatan motor indonesia

19. Wing cun
Dari target yang ditetapkan tahun 2018 sebesar 90%, dengan realisasi kinerja 82.61%, maka capaian kinerja tahun 2018 sebesar 91.79% dan bernilai Baik Sekali.

Kendala utama dari pencapaian indikator ini yaitu terbatasnya pembinaan/penataran pelatih di sulawesi utara/biaya penataran pelatih belum tersedia.
Realisasi kinerja tahun 2018 sebesar 82.61% dibandingkan dengan target akhir tahun RPJMD sebesar 90%, maka tingkat pencapaian kinerja terhadap tahun akhir RPJMD sebesar 91.79%.
· Indikator Presentase atlet yang prestasi.
Perhitungan pada indikator ini. Jumlah  atlet yang ada dikota kotamobagu yang terdaftar pada DISPORA kota kotamobagu sebanyak 150 orang hingga akhir tahun 2018 jumlah atlet berprestasi dari 19 cabang olahraga sebanyak 80 orang yang terdapat pada dibawah ini : 
	No
	Nama
	Juara
	Cabang Olahraga

	1
	Imelda Datu S.Psi.MARS,PNM
	1
	Catur

	2
	Linarti Paputungan
	1
	Catur

	3
	Nia R. Potabuga
	1
	Catur

	4
	Guntur M.MN.PNP
	1
	Catur

	5
	Salwa Afifah
	2
	Catur

	6
	Fleacity Raung
	1
	Catur

	7
	Chesster Raung
	3
	Catur

	8
	Moh. Firly Mokodompit
	3
	Catur

	9
	Gunawan Eko Gaib
	3
	Catur

	10
	Kim Nilati Musa
	1 dan 2
	Karate

	11
	Devara saleh
	2
	Karate

	12
	Gufron Ginoga
	2
	Karate

	13
	Aprilia Sending
	2 dan 3
	Karate

	14
	Trisky Waluyon
	2 dan 3
	Karate

	15
	Dwi Mokoagow
	2 dan 3
	karate

	16
	Richard Kasea
	2 dan 3
	Karate

	17
	Dwi Putra Minggu
	2 dan 3
	Karate

	18
	Wahyudi Mokodompit
	2
	Karate

	19
	Naya mamonto
	3
	karate

	20
	Yudha Taengetan
	2 dan 3
	Karate

	21
	Moh. Fahri
	2 dan 3
	Karate

	22
	Adri Genda
	2 dan 3
	Karate

	23
	Tarissa Hamenda
	2 dan 3
	Karate

	24
	George Masengi
	1
	Taekwondo

	25
	Jesika Wongkar
	3
	Taekwondo

	26
	Luis Pakaryanto
	1
	Taekwondo

	27
	Andrea Thuza 
	1
	Taekwondo

	28
	Ekleysa wongkar
	2
	Taekwondo

	29
	Tisya Lasena
	1
	Taekwondo

	30
	Jonathan Sondakh
	1
	Taekwondo

	31
	Ravisa Daeng matara
	3
	Silat

	32
	Baitia Manangin
	2
	Silat

	33
	Ribka Manangin
	2
	Silat

	34
	Dimas Pratama
	2
	Silat

	35
	Aldi Abdilah
	2
	Silat

	36
	Randi Rompit
	3
	Silat

	37
	Udan
	3
	Silat

	38
	Moh. Syafei K
	3
	Silat

	39
	Coco Giofani gaib
	3
	Silat

	40
	Arga Limbanon
	3
	Silat

	41
	Agrelia Mamuaya
	2
	Selam

	42
	Juliano Mappe
	2
	Selam

	43
	Vavan Junaidy
	2
	Tinju

	44
	Aser Kewas
	3
	Tinju

	45
	Devim Usman
	3
	Tinju

	46
	Erwin Sugeha,SE
	2
	Biliard

	47
	Sutami Manoppo,SE
	2 dan 3
	Biliard

	48
	Natalia Yusuf
	3
	Biliard

	49
	Arman Makalalag
	3
	Biliard

	50
	Yusuf
 Manoppo
	3
	Biliard

	51
	Luken Lawendatu
	3
	Biliard

	52
	Jovan Luis
	2
	Basket

	53
	Jorjie manossoh
	2
	Basket

	54
	Griffind P. Manossoh
	2
	Basket

	55
	Kevin Tandayu
	2
	Basket

	56
	Jill Mondong
	2
	Basket

	57
	Benito J. Encamaco
	2
	Basket

	58
	Tommy Loho
	2
	Basket

	59
	Harley Mokoginta
	2
	Basket

	60
	Daninil Manossoh
	2
	Basket

	61
	Glenio Lengkong
	2
	Basket

	62
	Fardhany
	3
	Bulu Tangkis

	62
	Brian Mokoginta
	3
	Bulu Tangkis

	64
	Moh. Zey Tungkagi
	3
	Bulu Tangkis

	65
	Ridho Mokodompit
	3
	Bulu Tangkis

	66
	Dwi Datu
	3
	Bulu Tangkis

	67
	Muh. Raihan
	3
	Bulu Tangkis

	68
	Gity Rambing
	3
	Bulu Tangkis

	69
	Iftahul Farhan Pontoh
	5
	Wing chun

	70
	Aurelia Widya Mado
	4
	Wing chun

	71
	Lodi Henrij
	12
	Wing chun

	72
	Wasina manangin
	3
	Atletik

	73
	Ni putu widyaningsih
	1
	Renang

	74
	Angrelia mamuaya
	1
	Renang

	75
	Wahyudi Hamisi
	1
	Sepak bola

	76
	Saiful Hippi
	2
	Sepak bola

	77
	Randa makalalag
	3
	Sepak bola

	78
	Mifta Gonibala
	3
	Sepak bola

	79
	Alitopan Mokoagow
	3
	Sepak bola

	80
	Bella Kasenda
	2
	Tenis lapangan


Dari target yang ditetapkan tahun 2018 sebesar 150 orang, dengan realisasi kinerja 80 orang, maka realiasi kinerja tahun 2018 sebesar  53.33% dan bernilai bertambah.

Kendala utama dari pencapaian indikator ini yaitu ada beberapa cabang olahraga belum aktif organisasi pengurusannya dan terbatas SDM pelatih dicabang olahraga.
Upaya kedepan bagi atlet yang berprestasi adalah SKPD yang terkait memberikan dana bantuan/menyediakan anggaran dana untuk mengikuti iven diluar daerah bagi atlet yang berprestasi.
Realisasi kinerja tahun 2018 sebesar 53.33% dibandingkan dengan target akhir tahun RPJMD 50% , maka tingkat pencapaian kinerja terhadap tahun akhir RPJMD sebesar 106.67%
Indikator Jumlah prestasi cabang olahraga 
Perhitungan pada indikator ini. Jumlah cabang olahraga yang terdaftar di KONI kota kotamobagu sebanyak 23 cabang olahraga. Hingga akhir tahun 2018 jumlah cabang yang berprestasi sebanyak 16 cabang olahraga yang terdiri dari :
1. Catur

2. Karate

3. Taekwondo

4. Silat

5. Selam

6. Tinju

7. Biliard

8. Basket

9. Bulutangkis
10. Wing chun

11. Bola Kaki

12. Renang

13. Tenis Meja

14. Atletik
15. Ikatan Motor Indonesia (IMI)

16. Tenis Lapangan
Dari target yang ditetapkan tahun 2018 sebesar 23 cabang olahraga, dengan realisasi kinerja 16 cabang olahraga, maka capaian kinerja tahun 2018 sebesar 69.57%, dan bernilai  Baik.

Kendala utama dari pencapaian indikator ini yaitu Terbatasnya SDM pelatih disetiap cabang olahraga/dana intensif pelatih masih terbatas.
Upaya kedepan bagi cabang olahraga yang berprestasi adalah SKPD yang terkait memberikan bantuan fasilitas /saran dan pradana bagi cabang olahraga yang berprestasi.
Realisasi kinerja tahun 2018 sebesar 69.57% dibandingkan dengan target akhir tahun RPJMD sebesar 100%, maka tingkat pencapaian kinerja terhadap tahun akhir RPJMD sebesar 92.75%.
Membandingkan antara target dan realisasi kinerja tahun ini dengan tahun  lalu, terlihat pada table 3.3
Tabel 3.3
	SASARAN STRATEGI
	INDIKATOR KINERJA
	2017
	2018

	
	
	TARGET (%)
	REALISASI (%)
	TINGKAT CAPAIAN KINERJA (%)
	TARGET (%)
	REALISASI (%)
	TINGKAT CAPAIAN KINERJA (%)

	Meningkatkan Prestasi Olahraga dan Pemasyarakatan Olahraga
	Presentase Pembina cabang Olahraga
	100
	72.73
	72.73
	90
	82.61
	91.79

	
	Presentase atlit berprestasi
	20
	42.14
	210.71
	50
	53.33
	106.67

	
	Presentase pelatih bersertifikat
	75
	72.73
	96.97
	80
	100.00
	125.00

	
	Presentase cabang olahraga yang berprestasi
	75
	56.25
	75.00
	75
	69.57
	92.75

	
	Presentase sarana dan prasaran olahraga
	25
	100.00
	400
	25
	100.00
	100.00


Sasaran dan Indikator Kinerja
Sasaran Strategi 1 : Meningkatkan Kualitas Organisasi Pemuda
a. Presentase peran aktif organisasi pemuda

1. Membandingkan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun ini, tercapianya jumlah organisasi kepemudaan (OPK) tahun 2018.
2. Membandingkan antara realisasi kinerja sampai tahun ini dengan target jangka menengah yang terdapat pada dokumen perencanaan strategi organisasi, Apabila dilihat dari perbadingannya akan terlihat perbedaan relisasi kinerjanya, realisasi kinerja sebelumnya berjalan dengan baik, akan tetapi kita masih harus melaksanakan dan meningkatkan kegiatan seperti :
· Melakukan pelayanan terhadap OPK baik dari segi sarana prasarana dan juga pelatinnya.
· Koordinasi antar SKPD berjalan dengan baik
3.   Membandingkan realisasi kinerja tahun ini dengan tahun lalu tercapainya realisasi kinerja secara signifikan, dalam hal prestasi OKP masih harus ditingkatkan dalam mengikuti event-event yang lebih tinggi.
4.   Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja serta alternative solusi yang telah dilakukan untuk memperoleh keberhasilan dalam pemuda yang ada di Kota Kotamobagu,dibutuhkan beberapa factor yang mendukungnya diantaranya dapat dilita dari ;

· Meningkatnya Jumlah OKP
· Partisipasi pada event-event yang lebih tinggi diharapkan mampu mewujudkan keberhasilan dan prestasi .

· Lebih pro aktif mengikuti kegiatan- kegiatan yang dilaksakan oleh Dinas Kepemudaan dan Olahraga.
5. Analisis atas efisiensi penggunaan sumber dana

· Meningkatkan jumlah OKP

· Meningkatkan kualitas organisasi kepemudaan

· Memberikan pelatihan

6. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja program/kegiatan pada tahun 2018, yang menunjang keberhasilan terdapat pada :

Program pembinaan organisasi kepemudaan yang melibatkan banyak unsur kepemudaan sebagai sumber daya manusia di Kota Kotamobagu dimasa yang akan datang.

Sasaran Strategi 2 : Meningkatkan Kualitas Olahraga

Adapun Indikator Strateginya meliputi:

a. Presentase pembinaan cabang olahraga;

Pada Indikator kinerja dilaksanakan pada program pembinaan dan pemasyarakatan olahraga bisa kita bandingkan target realisasi dicapai pada tahun 2018.
1. Membandingkan antara target dan realisasi kinerja tahun ini pada sasaran strategi tersebut dapat dibandingkan antara target dan realisasi kinerja tahun 2018 untuk capaian kinerja dilihat dari indikator strategi yaitu, target sebanyak 5 cabang yang dibina, meningkat sebanyak 23 cabang olahraga pada tahun 2018 dengan realisasi 19 cabang olahraga atau mencapai 100%.
2. Membandingkan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun ini dengan tahun lalu, tercapainya prestasi cabang olahraga pada 19 cabor diatas dari tingkat lokal, regional, nasional.

3. Membandingkan realisasi kinerja sampai dengan tahun ini dengan target jangka menengah yang terdapat pada dokumen perencanaan strategi organisasi. Realisasi target RPJMD 100% hal tersebut dikarenakan terbatasnya kegiatan-kegiatan olahraga nasional.
Contoh; Kegiatan even PON dilaksanakan 4 tahun sekali.
4. Membandingkan realisasi kinerja tahun ini dengan standar nasioanal; tersedianya enam cabang olahraga yang berprestasi di tingkat nasional. Yaitu, renang, bulutangkis, karate, silat, catur dan taekwando.
5. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja serta solusi yang telah dilakukan;
Penurunan kinerja program dan kegiatan pembinaan dan pemasyarakatan olahraga, banyak cabang olahraga yang tidak mencapai target juara tingkat nasional, solusi dan permasalahan ini adalah adanya menyediakan anggaran untuk kompetisi cabang olahraga.
6. Analisis atas efisiensi penggunaan sumber dana;
· Pembiayaan anggaran belum menyentuh pembinaan untuk seluruh cabang olahraga.
7. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kenerja;
Program dan kegiatan keolahrgaan diperbanyak dan ditingkatkan bagi cabang-cabang olahraga yang memiliki potensi untuk berprestasi. Dan memberikan bantuan fasilitas cabang olahraga.
b. Presentase atlet yang berprestasi
1. Membandingkan antara target dan realisasi kinerja tahun ini pada sasaran strategi tersebut dapat dibandingkan antara target dan realisasi kinerja tahun 2018 untuk capaian kinerja dilihat dari indikator strategi yaitu, target atlit yang berprestasi sebanyak 150 orang, dengan realisasi sebanyak 80 orang atau mencapai 187%. 
2. Membandingkan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun ini dengan tahun lalu;

Tercapainya atlet yang berprestasi sebanyak 80 orang ditingkat lokal,regional,nasional.


3. Membandingkan realisasi kinerja sampai dengan tahun ini dengan target jangka menengah yang terdapat pada dalam dokumen perencaanaan strategi organisasi;

Membandingkan realisasi kinerja sampai dengan tahun ini dengan target jangka menengah yang terdapat pada dokumen perencanaan strategi organisasi. Realisasi target kinerja RPJMD 187% melebihi target.

4. Membandingkan realisasi kinerja tahun ini dengan standar nasional ( jika ada), 

Tersedianya jumlah atlet yang beprestasi ditingkat nasional yaitu: 
1. Linarti Paputungan (catur)

2. Kim Nilati Musa (karate)

3. Goerge Masengi (taekwondo)

4. Agresia mamuaya (renang)

5. Ravisa Daeng Matara (Silat)

5. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja serta alternative dan solusi yang telah dilakukan.

Penurunan kinerja program dan kegiatan ini disebabkan karena banyak atlet-atlet yang tidak mencapai target juara nasional.

Solusi dan permasalahannya  adalah adanya pembinaan atlet-atlet diusia dini untuk pembangunan sekolah olahraga untuk atlet agar bisa berkembang dan berprestasi.
6. Analisi atas efisiensi penggunaan sumber dana;
· Anggaran belum efisiensi karena anggaran masih terbatas dan belum mencapai target yang dibebankan pada program k dan kegiatnnya.
7. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan  pencapaian pernyataan kinerja;
Program dan kegiatan keolahragaan diperbanyak dan ditingkatkan bagi atlet-atlet yang berprestasi.

c. Presentase pelatih yang berkualitas

1. Membandingkan antara target dan realisasi kinerja tahun ini

Pada sasaran strategi tersebut dapat dibandingkan antara target dan realisasi kinerja tahun 2017 untuk mencapai capaian kinerja dari indikator strategi, jumlah pelatih bersertifikat 39 orang, target pelatih bersertifikat tahun 2018 50 orang, yang terrealiasasi 40 orang hal ini dikarenakan anggaran untuk pembayaran honor tidak mencukupi.
2. Membanding antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun ini dengan tahun lalu,
Terjadinya peningkatan jumlah pelatih bersertifikat tahun 2018.

3. Membandingkan realisasi kinerja sampai dengan tahun ini dengan target jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategi organisasi jumlah pelatih yang bersertifikat 40 orang, jumlah ini masih kurang adapun solusi untuk meningkatkan jumlah pelatih yakni;
· Menambahkan anggaran pembayaran honor untuk pelatih

· Mengikuti diklat penataran untuk peningkatan lisensi pelatih
4. Membandingkan realisasi kinerja tahun ini standar nasional;

Tersedianya jumlah pelatih yang memiliki lisensi berstandar nasional.

5. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja alternative solusi yang dilakukan;
Keberhasilan pelatih dilihat dari kepemilikan lisensi untuk melatih atlet-atlet, kegagalan pelatih dilihat dari berakhirnya masa lisensi atau sertifikat dan cabang olahraga yang ditekuni pelatih tersebut sudah tidak aktif organisasinya.
Peningkatan pelatih banyak mengikuti pelatihan penataran pelatih, sedangkan penurunan pelatih tidak tersedianya anggaran untuk mendukung kegiatan penataran pelatih, solusi yang dilaksanakan yaitu adanya kerjasama antara cabang olahraga dab pemerintah.

6. Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya,

- Pembiyaan anggaran belum maksimal untuk bantuan cabang olahraga yang mengikuti penataran pelatih.
7. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian pelatih yang berkualitas;
Program dan kegiatan untuk pelatih yang berlisensi ditingkatkan agar cabang olahraga memiliki potensi untuk berprestasi.
e. Presentase cabang olahraga yang berprestasi

1. Membandingkan antara target dan realisasi kinerja tahun ini pada sasaran strategi tersebut dapat dibandingkan antara target dan realisasi kinerja tahun 2018 untuk capaian kinerja dilihat dari indikator strategi yaitu, target jumlah cabang olahraga yang berprestasi ditahun 2018  sebanyak 23 cabang olahraga, dengan realisasi sebanyak 16 cabang olahraga atau mencapai 50%.
2. Membandingkan antara realisasi kinerja dan capaian kinerja tahun ini dengan tahun lalu, Tercapainya prestasi cabang olahraga pada 16 cabor diatas dari tingkat lokal, regional,nasional.

3. Membandingkan realisasi kinerja sampai dengan tahun ini dengan target jangka menengah yang terdapat pada dokumen perencanaan strategi organisasi, realisasi target kenerja RPJMD 135% hal tersebut dikarenakan terbatasnya kegiatan-kegiatan olahraga ke tingkat nasional sebagai contoh ; kegiatan sperti event PON dilaksanakan 4 tahun sekali.
4. Membandingkan realisasi kinerja tahun ini dengan standar nasional; Belum tersediah jumlah cabang olahraga ke tingkat  nasional 
5. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan serta kinerja solusi yang telah dilakukan, 

Penurunan kinerja program dan kegiatan ini disebabkan karena banyak cabang olahraga yang tidak mencapai target juara nasional,

Solusi dari permasalahan ini adalah adanya pembinaan cabang olahraga untuk  berkembang dilingkungan olahraga.
6. Analisis atas efisiensi penggunaan sumber dana;

· Pembiayaan anggaran belum menyentuh pembinaan seluruh cabang olahraga.

7. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja;

Program dan kegiatan keolahragaan diperbanyak dan ditingkatkan bagi cabang-cabang olahraga yang dimiliki potensi untuk berprestasi.

f. Presentase sarana dan prasarana olahraga

1. Membandingkan antara target dan realisasi kinerja tahun ini 
   Pada sasaran strategi tersebut dapat dibandingkan antara target dan realisasi kinerja tahun 2018 untuk capaian kinerja lihat dari indikator strategi. jumlah sarana dan prasarana olahraga sebanyak 3, dengan realisasi 4 sarana prasarana yang ada sekarang ini yaitu;
· Kolam renang

· Lapangan bulutangkis

· Lapangan tenis

· Gedung futsal
2. Membandingkan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun ini dengan tahun lalu; Terjadi peningkatan jumlah sarana prasarana pada tahun 2018.

3. Membandingkan realisasi kinerja sampai pada tahun ini dengan target jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategi organisasi jumlah sarana prasarana yang dimiliki oleh Dinas Kepemudaan dan Olahraga masih kurang  adapun solusi untuk meningkatkan jumlah sarana dan prasarana yakni;
- Penambahan Anggaran untuk pembangunan sarana dan prasarana.
4. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja serta solusi yang telah dilakukan penyebab keberhasilan prestasi olahraga yaitu;
- Meningkatnya sarana dan prasarana olahraga
- Adanya kesadaran masyarakat tentang olahraga

- Factor kemajuan teknologi informasi

- banyaknya kompetisi olahraga

Sedangkan penyebab kegagalan

· Kurangnya sarana dan prasarana

· Kurangnya kompitisi olahraga
· Banyaknya cabang olahraga yang organisasinya tidak aktif

· Anggaran yang relative rendah

5. Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya;

- Diharapakan jumlah sarana dan prasarana bertambah disetiap tahun.

- Adanya biaya untuk pemeliharaan sarana dan prasarana olahraga

- Jumlah sarana dan prasarana dapat menggambarkan kapasitas pemerintah daerah dalam memberdayakan masyarakat dalam bidang olahraga.

6. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian penyataan kinerja yakni;
- Memiliki sarana dan prasaran olahraga yang memadai.

7. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian penyataan kinerja tahun 2018 terdapatnya kegiatan yang menunjang keberhasilan pembangunan gedung olahraga dimasyarakat pada kegiatan peningkatan kerjasama pola kemitraan antara pemerintah dan masyarakat untuk pembangunan sarana dan prasarana olahraga yakni;
- Rehabiltas Gelora Ambang

Didalam program dan kegiatan tersebut terdapat pula pembangunan 

Pada sasaran strategi tersebut dapat dibandingkan antara target dan realisasi yang dicapai pada tahun 2018.
3.2 Realisasi Anggaran

Target dan Realisasi Anggaran Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Kotamobagu berdasarkan APBD Tahun 2018 dapat diuraikan pada 

tabel 3.5 sebagai berikut :
Target dan Realisasi Anggaran DISPORA Tahun 2018
Tabel 3.5
	Program danKegiatan
	Anggaran

(Rp)
	RealisasiAnggaran



	
	
	Jumlah
	%

	4
	5
	8
	9

	Program Peningkatan Peran Serta Kepemudaan 
	1.911.949.400
	1.911.949.400
	100%

	Pendidikan dan Pelatihan Dasar Kepemimpinan
	576.006.700
	579.916.700
	100

	Peningkatan Partisipasi Pemuda pada Peringatan HUT Proklamasi
	1.328.570.700
	1.321.374.650
	100

	Peningkatan Partisipasi Pemuda pada Sumpah Pemuda
	7.372.000
	7.372.000
	100

	Program Pembinaan dan Pemasyarakatan Olahraga
	868.287.950
	8.450.000
	100

	Pembibitan dan pembinaan olahraga berbakat
	480.000.000
	480.000.000
	100

	Penyelengaraan kompetisi olahraga
	174.056.350
	174.056.350
	100

	Kompetisi cabang olahraga sepak bola tingkat daerah
	214.231.600
	214.231.600
	100

	Program Peningkatan Sarana dan prasarana Olahraga
	1.000.000.000
	1.000.000.000
	100

	Rehabilitas sedang/berat kolam renang gelora ambang
	1.000.000.000
	999.130.000
	99.91
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